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KAJIAN EMPIRIS ATAS PERILAKU BELAJAR, KECERDASAN
EMOSIONAL, EFIKASI DIRI TERHADAP STRES KULIAH
MAHASISWA AKUNTANSI PADA UNIVERSITAS
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Toni Nur Wijanarko
Kurniawan Ali Fachrudin

ABSTRACT

Learning behavior, emotional intelligence and self-efficacy is a trait that is
on the individual in achieving success. This research study repair Marita et a:
(2007), in his research stated behavioral variables affect learning and emotiona!
intelligence to the stress of college. This study adds efficacy variables influencing
stress in college. This research was conducted with the aim of analyzing whether
there is influence learning behavior, emotional intelligence and self-efficac:
accounting students against college stress. This study is a survey research on
accounting students in Yogyakarta Special Region. The population in this stud)
were students in accounting at the University of DIY and using convenience
sampling sample criteria. In this study, using a sample of 294 students. Analysis of
the indigenous is used factor analysis, multiple regression, F-test and t-test. The
results showed behavioral variables studied, emotional intelligence and self-
efficacy variables affect the college stress.

Keywords: behavioral learning, emotional intelligence, self-efficacy and stress of
college.
PENDAHULUAN
Globalisasi seringkali menimbulkan banyak problematika dalam kehidupan.
Selain itu, tuntutan dalam perkuliahan atau pembelajaran yang ada di perguruan
tinggi tidak jarang membuat stres pada mahasiswa. Peneliti menganggap bahwa
stres kuliah yang terjadi pada mahasiswa adalah dikarenakan pada kurangnya
kesadaran mahasiswa akan pola pembelajaran yang berbeda, hal itu tentu nantinya
akan berpengaruh pada pandangan dan sikap yang akan diambil pada mahasiswa itu
sendiri.
Setiap mahasiswa pasti mempunyai harapan—harapan tentang masa depan

yang akan mereka jalani. Disisi lain, tuntutan—tuntutan untuk sukses hidup dalam

segala bidang pasti menjadi bayangan dalam sctiap pikiran mereka. Bayangan
88
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belajar. Belajar yang efisien dapat dicapai apabila menggunakan strategi yang tepat.
yaitu dengan mengatur waktu antara saat mengikuti kuliah, belajar di rumah.
belajar bersama, dan kebiasaan untuk menghadapi ujian. Dorongan untuk
membiasakan belajar dengan baik perlu diberikan karena akan mengarah pada suatu
pembentukan sikap dalam bertindak (Afifah, 2004: 3 dalam Patmasari 2010).

Efikasi diri merupakan faktor infern yang sudah pasti ada dalam din
mahasiswa dalam menghadapi segala permasalahan yang dihadapinya. Tingkat
kepercayaan diri mahasiswa akan menentukan mereka dalam memunculkan solus:
pada setiap permasalahan yang dihadapi. Efikasi diri juga merupakan hal yang
mempengaruhi mahasiswa dalam menghadapi dan mengelola stres. Kecerdasan
emosional juga mérupakan faktor yang terpenting dalam pengelolaan stres pada diri
mahasiswa. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang sudah dilakukan Marita
dkk. (2007) yang meneliti tentang kajian empiris atas perilaku belajar dan
kecerdasan emosional dalam mempengaruhi stres kuliah mahasiswa akuntansi.
Selain itu, pada penelitian Astuti (2011) yang meneliti tentang pengaruh perilaku
belajar, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap stres mahasiswa
akuntansi di Universitas Ahmad Dahlan. Penelitian Patmasari (2012) juga menjadi
bahan acuan dalam penelitian ini, yang meneliti tentang pengaruh perilaku belajar.
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan efikasi diri terhadap stres kuliah
mahasiswa akuntansi di Universitas Ahmad Dahlan. Alasan peneliti tertarik dengan
penelitian ini karena ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil penelitian
dengan penelitian yang pernah dilakukan dahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan saat ini.

Penelitian ini menggunakan sampel yang hampir sama dengan penelitan yang
dilakukan oleh Marita dkk. (2007) yaitu mahasiswa akuntansi yang menempuh
pendidikan pada universitas di D.I. Yogyakarta dan terdapat penambahan variabel
dari penelitian sebelumnya. Variabel yang di tambahkan dari penelitian sebelumnya
adalah variabel efikasi diri. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

mahasiswa akuntansi semester akhir karena menurut penelitian sebelumnya hal
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dengan orang lain.

Efikasi Diri
Bandura (1997) dalam Saryanti (2010) mengatakan efikasi diri adalah

pengembangan subjektif individu terhadap kemampuannya untuk menyusun

tindakan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas—tugas khusus yang dihadapi.

Efikasi diri tidak berkaitan langsung dengan_kecakapan yang dimiliki individu

melainkan pada penilaian diri tentang apa yang dapat dilakukan, tanpa terkait

kecakapan yang dimiliki. Menurut Luthans (2008: 205) dalam Azizah (2011),

bahwa efikasi diri secara langsung dapat mempengaruhi tiga hal, di antaranya:

a) Pemilihan perilaku, yaitu keputusan akan dibuat atas dasar betapa ampuhnya
Sescorang merasa terhadap pilihan, misalnya dalam penugasan kerja atau bahkan
bidang karir,

b) Usaha motivasi, yaitu orang yang akan mencoba lebih keras dan memberikan
banyak usaha pada tugas, individu memiliki efikasi diri yang lebih tinggi akan
berbeda daripada individu dengan penilaian kemampuan rendah.

¢) Keteguhan, yaitu orang dengan efikasi diri tinggi akan bertahan ketika
menghadapi masalah atay bahkan gagal, sedangkan orang yang efikasi rendah
cenderung akan menyerah ketika ada hambatan muncul.

Bandura dalam Saryanti (2010) mengungkapkan bahwa perbedaan efikasi diri

pada setiap individy terletak pada tiga komponen, yaity magnitude, strength, dan

generality.

Stres Kuliah

Stres adalah keadaan individu yang kurang merasakan suatu kebebasan dalam
Jiwa, kurang hyaman, kurang tenang, cenderung mengalami ketegangan, serta

kurang dapat merasakan kebahagiaan, Individu tersebut merasakan tekanan dalam

[vianchevic dan Martinson (1993) dalam™Yulianti (2002) mendefinis; stres

50
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Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional merupakan  kemampuan seseorang  mampu
mengendalikan emosi dalam dirinya, kecerdasan emosional meliputi kemampuan
seseorang atau individu mengenali dirinya, pengendalian dirinya, memotivasi
dirinya, empati yang dimilikinya, dan kemampuan sosialnya. Skala pengukuran
dalam penelitian ini menggunakan skala /ikert lima poin yaitu: 1) sangat tidak

setuju, 2) tidak setuju, 3) netral, 4) setuju, dan 5) sangat setuju.

Efikasi diri

Efikasi diri merupakan salah satu kemampuan pada individu untuk
menganalisis setiap permasalahan secara cepat dan memutuskan hal yang akan
dilakukan dengan pertimbangan yang matang sehingga dalam setiap langkah
perjalanannya akan bisa termotivasj oleh dirinya sendiri. Penelitian ini

menggunakan 5 skala Likert yaitu: 1) sangat tidak setuju, 2) tidak setuju, 3) netral.
4) setuju, dan 5) sangat setuju.

Stres Kuliah

Stres kuliah merupakan keadaan mahasiswa mengalami tekanan yang
melebihi kapasitas kemampuan pikiran individu tersebut, sehingga ia tidak mampu
untuk berkonsentrasi dan dalam belajarnya terganggu. Indikator yang digunakan
adalah kebosanan dalam kuliah, orang tua, konflik antar teman mahasiswa,
hubungan pribadi, hubungan dengan dosen. Indikator ini akan diukur menggunakan
5 skala Likert yaitu: 1) sangat setuju, 2) setuju, 3) tidak pasti atau netral, 4) tidak
setuju, dan 5)sangat tidak setuju. Urutan setuju atau tidak setuju dapat juga dibalik

mulai dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju (Indriantoro & Supomo, 1999:
104).

Metoda Analisis Data

Metoda analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linier berganda. Hal ini digunakan unfuk mengetahui pengaruh perilaku
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Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Kolmogorov-
Smirnov yang terdapat pada program komputer SPSS. Tujuannya adalah menguji
model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan signifikansi hasil

pengujian dengan tingkat signifikansi dari uji normalitas inj sebesar 0,05. Artinya

Jika nilai Sigy; > 0,05 maka distribusi adalah normal (asimetris) (Ghozali, 2006).

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji model analisis regresi
ditemukan adanya pengaruh antarvariabel bebas (independen). Model regresi' yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabe] bebas. Ada tidaknya
multikolinieritas di dalam regresi dapat dilihat dari: (1) tolerance value, (2) nilai
variance inflation factor (VIF). Model regresi yang bebas multikolinieritas adalah
yang mempunyai nilai toleransi di atas 0,1 atau VIF di bawah 10. Jika folerance
variance di bawah 0,1 atau VIF dj atas 10, maka terjadi multikolinieritas (Ghozali,
2006).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara
kesalahan pengganggu pada perioda t dengan t—1 pada persamaan regresi linear.
Pengujian gejala autokorelasi dilakukan dengan Wi Durbin—Watson (Ghozali,
2006). ‘
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Uji F dilakukan untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidak antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan
apabila nilai probability (F-statistic) < 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan
bahwa minimal satu variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen
atau Ha diterima. Jika nilaj probability (F-statistic) >0,05 atay 5%, maka dapat
disimpulkan bahwa Semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2006).
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penelitian ini: Universitas Mercubuana (UMB), Universitas Janabadra (UJB),
Universitas Pembangunan “Veteran” Yogyakarta (UPN),  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY ), Universitas Negeri Yogyakarta (UNY),
Universitas Gadjah Mada (UGM), Universitas PGRI Yogyakarta (UPY),
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST), Universitas Islam Indonesia (UID),

Universitas  Atma Jaya (UAJ), Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW),

Kuesioner yang dapat diolah adalah 294 kuesioner, karena 36 kuesioner dinyatakan

gugur dan selebihnya tidak kembali.

Hasil Uji Kualitas Data

Hasil pengujian menunjukkan  darj pengujian  analisis faktor, untuk
menunjukkan validitas data, nilai yang diharapkan adalah angka pada setiap
komponen diambil > 0,5. Sehingga didapati dari 15 pertanyaan pada perilaku

belajar terdapat 5 pertanyaan yang memiliki data valid. Variabe] kecerdasan

emosional dari 25 pertanyaan terdapat 6 pertanyaan yang valid. Variabe] efikasi diri
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Uji Heterokedastisitas

Tabel 4
Uji Heterokedastisitas
Model Sig. Keterangan
(Constant) 0.454 Bebas
Perilaku Belajar 0.479 Bebas
Kecerdasan Emosional 0.234 Bebas
Efikasi Diri 0.198 IBebas

Sumber: Data primer, diolah 2013

Tabel 4 menunjukkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi

heteroskedatisitas, karena nilai signifikansinya di atas 5% atau 0,05.

Uji Autokorelasi
i
Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi
Model Durbin—Watson “
1 1,797 i

Sumber: Data primer, diolah 2013

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Durbin—Watson sebesar 1,797. Nilai tabel
Durbin—Watson dengan signifikansi 5% dan jumlah responden 294, menunjukkan
nilai d/ sebesar 1,795 dan nilai du sebesar 1,822. Maka dapat disimpulkan tidak

terjadi autokorelasi dengan dasar bahwa, nilai d/ < d < 4—du.

ANALISIS REGRESI BERGANDA
Koefisien Regresi Berganda

Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat sebagai berikut:
SK=9,976 — 0,063 PB + 0,053 KE + 0,069 ED + ¢

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 9,976 hal ini memberikan arti bahwa jika tidak terdapat sifat

perilaku belajar, kecerdasan emosional dan efikasi diri maka stres kuliah bernilai

positif 9,976. .
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Berdasar tabel
menggunakan signifikansi leve] 0,05 (a=35
HO ditolak atau Ha diterima, yang berarti koefisien r.

terdapat pengaruh antara Sémua variabel independen t

berarti bahwa variabe] perilaku  belajar, kecerdasan

Yogyakarta,

Uji t—test

Tabel 8
Hasil Analisis Uji-t

Model t Sig.
Constant) 7,932 ,000
Perilaku Belajar -2,306 ,022
Kecerdasan Emosional 2,911 ,004

1 | Efikasi Diri 2,534 ,012

Sumber: Data primer 2013

Pengaruh Perilaku Belajar terhadap Stres Kuliah
Nilai signifikansi t untuk variabel perilaky belajar sebesar 0,022. Perilaku

belajar yang mengacu pada kebiasaan membaca bukuy, kunjungan keperpustakaan

mempengaruhi stres kuliah,

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Stres Kuliah

Nilai signifikansi t untuk variabe] kecerdasan emosiona] sebesar 0,04.

Kecerdasan emosiona] yang mencakup empati, kemampuan mengenali perasaan

emosional merupakan bagian dalam dirj yang mempengaruhi stres kuliah,

102

7, dapat dianalisis bahwa pengujian dilakukan dengan
%). Jika nilai signifikansi F <0,05 makz
cgresi signifikan, Artinya
erhadap variabel dependen.

Hasil dari pengujian tersebut diperoleh nilai signifikansi 0,000 atay < 0,05 ini

eémosional, efikasi din
berpengaruh terhadap stres kuliah mahasiswa akuntansi pada universitas dj D. L
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